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Kota merupakan suatu kesatuan lingkungan alam, lingkungan sosial budaya dan lingkungan buatan sebagai
lingkungan kehidupan manusia. Salah satu cirinya adalah keberadaan ekosistem alami yang biasanya relatif
sangat kecil. padahal kualitasnya mempengaruhi kualitas ekosistem kota secara keseluruhan. K eberadaan
Ruang Terbuka Hijau sebagai suatu bentuk keberadaan ekosistem alami pada suatu lingkungan buatan
menjadi amat penting mengingat fungsinya secara ekologis, sosial dan estetis. Ruang Tebuka Hijau dapat
mengatur temperatur kota, mengatur kandungan oksigen. mengurangi karbondioksida, menjadi perangkap
bahan pencemar baik debu maupun gas, meningkatkan peresapan air, memberi bentuk visual yang menarik
dan sehat untuk rekreasi, menjadi habitat bagi semua makhluk hidup dan meningkatkan keanekaragaman
kehidupan di lingkungan kota. DKI Jakarta memiliki dinamika pembangunan yang diwarnai dengan
perkembangan penduduk yang sangat pesat. Jumlah penduduk DK Jakarta yang pada tahun 1961 baru
berjumlah 2,9 juta jiwa, pada tahun 1995 telah berjumlah 9 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2005 akan
berjumlah 12 juta jiwa. Perkembangan penduduk dan berbagai aktivitasnyayang demikian pesat padaluas
tanah terbatas (650 km2) pada akhirnya terekspresikan pada masalah penggunaan tanah dan secara luas pada
sumberdaya alam dan lingkungan. Meningkatnya jumlah penduduk dan berbagai aktivitasnya tersebut
menyebabkan terjadinya persaingan penggunaan tanah antara berbagai kegiatan. Persaingan penggunaan
tanah yang terjadi selamaini telah menyebabkan ruang yang seharusnya dimanfaatkan sebaga Ruang
Terbuka Hijau dibangun untuk memenuhi kebutuhan pembangunan kegiatan lain. karena Ruang Terbuka
Hijau dipandang tidak menguntungkan secara ekonomis. Perbandingan yang seimbang antara manusia dan
lahan (man-land ratio), khususnya perbandingan antara luas bangunan dan luas tanah (building arearatio)
danfatau perbandingan antara luas lantai dan luas tanah (floor arearatio) akan dapat membantu keberadaan
RTH. Untuk kepentingan penelitian ini, maka dibedakan dua jenis Ruang Terbuka Hijau. Pertama adalah
Ruang Terbuka Hijau Umum (Publik), yaitu Ruang Terbuka Hijau yang dimiliki oleh umum, seperti taman
kota yang dibangun oleh Pemerintah. Ruang Terbuka Hijau Umum ini merupakan daerah yang di dalam
Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) dan Rencana Bagian Wilayah Kota (RBWK) mempunyai peruntukan
penyempurnaan hijau. Kedua adalah Ruang Terbuka Hijau pada persil bangunan (Pribadi), yaitu daerah
dalam persil bangunan pada kepemilikan pribadi yang dialokasikan untuk tanaman hijau, Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan fakta mengenai komposisi daerah yang tidak terbangun dalam suatu persil
bangunan, khususnya yang berkaitan dengan Ruang Terbuka Hijau dalam persil bangunan tersebut. Juga
untuk mengetahui apakah pengaturan Intensitas Bangunan khususnya Koefisien Dasar Bangunan mampu
mengendalikan pemanfaatan tanah di dalam suatu persil dalam kaitannya dengan penyediaan Ruang
Terbuka Hijau. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan bagi Pemerintah DK
Jakarta dalam pengambilan kebijakan perencanaan tata ruang kota yang berwawasan lingkungan. Untuk
maksud tersebut, dilakukan penelitian pustaka dan penelitian lapangan di daerah studi sepanjang koridor Jl.
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Thamrin - JI. Sudirman, batas utara dimulal dari Air Mancur sampai batas selatan Jembatan Semanggi dan
di J. Rasuna Said, batas utara dimulai dari Jembatan Latuharhary sampai batas selatan Simpang-4 J1. Gatot
Subroto. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini ada 2 macam. Pertama adal ah yang berkaitan
dengan pengukuran secara langsung di |apangan dengan mempergunakan aat ukur tanah, yaitu untuk
mendapatkan luas kawasan non-bangunan dan luas kawasan non-perkerasan dalam kawasan non-bangunan,
yang selanjutnya disebut sebagai Ruang Terbuka Hijau pada persil bangunan. Data tiap persil tersebut,
selanjutnya digitasi dan dianalisis melalui sistem Arc-Info untuk mendapatkan informasi mengenai berapa
luas sesungguhnya daerah Ruang Terbuka Hijau pada persil bangunan dibandingkan dengan luas daerah
non-perkerasan. Kedua, adalah melalui wawancara langsung dengan responder penelitian di lapangan dalam
hal ini adalah perencanaarsitek bangunan pada persil-persil di sepanjang kawasan studi. Data Primer yang
diperoleh melalui wawancara adalah : wawasan lingkungan hidup perencanalarsitek, persepsi
perencanalarsitek terhadap perhitungan ekonomis lahan serta persepsi perencana/arsitek terhadap peraturan
yang berkaitan dengan intensitas bangunan. Berdasarkan hasil pembahasan terhadap permasalahan
penelitian, maka dapat diarnbil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1. Ruang Terbuka Hijau dalam suatu
kota mempunyai multi fungsi, yaitu : fungsi ekologi, estetis dan sosial budaya yang dapat dijabarkan sebagai
daerah resapan, sebagai peredam cemaran udara sebagai pengendali iklim mikro dan sebagai unsur
keindahan dan kenyamanan hidup kota. Diharapkan luas Ruang Terbuka Hijau untuk DK Jakarta dengan
luas wilayah 65.000 Ha. adalah 30% dari luas kota, yaitu + 19.500 ha. Luas Ruang Terbuka Hijau Umum
pada tahun 1996 adalah seluas 12.900 ha, atau kurang lebih 20% dari luas kota. Dengan kemampuan
pendanaan Pemerintah yang terbatas, maka penyediaan Ruang Terbuka Hijau kota tidak dapat digantungkan
dari kemampuan pendanaan Pemerintah semata, namun perlu diupayakan pel uang-pel uang penciptaan
Ruang Terbuka Hijau yang dapat memanfaatkan kemampuan dan peranserta masyarakat dan pihak swasta,
antaralain Ruang Terbuka Hijau pada persil bangunan. Penelitian sepanjang koridor Thamrin-Sudirman
dan Rasuna Said membuktikan bahwa komposisi Ruang Terbuka Hijau pada persil bangunan dalam daerah
non-bangunan tidak mencapa 50% dari Ruang Terbuka yang tercipta. Peraturan Intensitas Bangunan,
khususnya K oefisien Dasar Bangunan yang berlaku saat ini, hanyalah mengatur mengena komposisi daerah
yang boleh dibangun dan yang tidak boleh dibangun, sehingga yang di atuar hanyalah komposisi ruang
terbuka dan bukannya ruang terbuka hijau. Faktor-faktor utama yang menentukan keberadaan Ruang
Terbuka Hijau pada persil bangunan, adalah : Wawasan Lingkungan Hidup pemilik persil dan perencana,
perhitungan ekonomis lahan serta adanya peraturan spesifik yang mengatur komposisi Ruang Terbuka Hijau
dalam persil bangunan. Tanpa adanya pengaturan komposisi Ruang Terbuka Hijau secara eksplisit, maka
pemilik persil dan atau perencana/arsitek tidak akan memberi "porsi” yang memadal bagi penyediaan Ruang
Terbuka Hijau dalam persil bangunan. Untuk itu harus dicapa kesepakatan antara Pemda DK Jakarta,
pihak swasta, para pakar serta masyarakat untuk menentukan komposisi yang wajar, sehingga semua pihak
yang berkepentingan tidak merasa dirugikan. Selanjutnya kesepakatan tersebut dapat dipergunakan untuk
menyempurnakan peraturanperaturan yang ada.  Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mendapatkan peluang-peluang baru untuk meningkatkan keberadaan RTH di kawasan perkotaan. Daftar
Kepustakaan : 43



